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Penelitian ini mengkaji tentang dakwah toleransi yang telah dilakukan
oleh Habib Ja'far, dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana sikap toleransi
yang telah dilakukan oleh Habib Ja'far terhadap antarumat beragama, serta
peneliti menganalisis mengenai implikasi dakwah toleransi Habib Ja'far terhadap
masyarakat beragama Islam serta menganalisis mengenai respon non-muslim
terhadap dakwah Habib Ja'far dalam konten Youtube LogIndiCloseTheDoor.

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan
pendekatan Fenomenologi. Adapun teknik pengumpulan data penelitian ini terdiri
dari teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Sumber data dalam penelitian
ini dibagi menjadi dua jenis, yakni sumber data primer dan sekunder. Sumber data
primer dalam penelitian ini adalah Habib Ja’far selaku subjek dakwah. Peneliti
mengobservasi mengenai konsep dakwah moderat Habib Ja’far di Youtube konten
LogIndiCloseTheDoor. Sebagai tambahan peneliti mencantumkan beberapa
komentar yang ditulis penonton dan wawancara dari beberapa narasumber yang
telah mengikuti kajian dakwah Habib Ja’far. Dan sumber data sekunder ini
merupakan informasi tambahan yang peneliti dapatkan dari berbagai buku, berita,
karya literatur dan yang berhubungan dengan dakwah toleransi yang ada di
Indonesia. Subjek dari penelitian ini adalah Habib Husein Ja'far Al-Hadar dan
objeknya adalah dakwah yang telah dilakukan oleh Habib Ja'far. Lokasi penelitian
ini berada di media sosial Youtube. Dalam menganalisis data peneliti
menggunakan teori Miles dan Huberman, yang mencakup: reduksi data,
penyajian data serta penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dakwah yang telah dilakukan
oleh Habib Ja'far ini sangat menekankan nilai toleransi dalam umat beragama,
dengan tata bahasa dan penyampaian yang baik sehingga berhasil menarik
perhatian masyarakat Islam maupun non-Islam. Konten LogIndiCloseTheDoor ini
mempunyai 30 episode, penayangan ini dilakukan setiap hari pada bulan
Ramadhan. Pesan yang disampaikan Habib Ja'far ini memiliki beragam dalam
menyampaikan materi Dakwahnya, seperti pengetahuan tentang agama lain, dan
menyoroti pentingnya saling menghormati dan menghargai perbedaan yang ada.
Dengan pendekatan yang cerdas, penuh kasih dan santai ini Habib Ja'far mengajak
para penontonnya untuk memperkuat hubungan antarumat beragama, memperkuat
toleransi dan masyarakat yang inklusif.
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This research examines the preaching of tolerance conducted by Habib
Ja’far, aiming to determine the extent of tolerance attitudes exhibited by Habib
Ja’far towards people of different faiths. Additionally, it analyzes the implications
of Habib Ja’far’s tolerance preaching on society and assesses the responses of
non-Muslims to Habib Ja’far’s preaching on the LogIndiCloseTheDoor YouTube
content.

This study employs a descriptive qualitative research design with a
phenomenological approach. Data collection techniques include observation,
interviews, and documentation. Data sources are divided into two types: primary
and secondary. The primary data source is Habib Ja’far himself as the preaching
subject. The researcher gathers information about Habib Ja’far’s concept of
tolerance preaching from the LogIndiCloseTheDoor YouTube channel hosted by
Deddy Corbuzier. Secondary data sources include additional information obtained
from interviews, audience comments, and various other supplementary sources
such as books, news, literary works, and materials related to tolerance-based
preaching in Indonesia. The subject of this research is Habib Husein Ja’far Al-
Hadar, and the object is the preaching conducted by Habib Ja’far. The research is
conducted on the social media platform YouTube. Data analysis follows Miles and
Huberman’s theory, involving data reduction, data display, and conclusion
drawing.

The findings indicate that Habib Ja’far’s preaching emphasizes the value
of tolerance among people of different faiths, delivered with effective language
and communication that successfully influences both Muslim and non-Muslim
communities. The LogIndiClose The Door content consists of 30 episodes aired
daily during the month of Ramadan. Tolerance-based preaching among people of
different faiths is a crucial effort in strengthening harmony and peaceful
coexistence. The content of Habib Ja’far’s preaching covers various topics,
including knowledge about other religions and the importance of mutual respect
and appreciation for differences. With his intelligent, compassionate, and relaxed
approach, Habib Ja’far encourages his audience to strengthen interfaith relations,
promote tolerance, and foster an inclusive society.
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